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I s.tar' satu masalah penting yang masih menjadi pekerjaan rumah
lMuhammadiyah sampai hari ini adarah kegagaran dalam mengusung
lkandidatnya dalam kompetisi elektorar di era reformasi, khususnya
rpemilihan presiden secara langsung (solikhin, 201,g). Muhammadiyah
berkepentingan dengan kompetisi elektorar karena "K.H. Ahmad Dahton
menginginkan ado pikiron-pikiran Muhammadiyah yang dituntun oleh
universitas Muhommadiyah, topi diomankan melolui regulasi oleh
para pejabot publik. lniloh pentingnya oktivis Muhammadiyoh menjadi
pejabot publik. lni adolah fotwa pedagogis dori K.H. Ahmad Dahlan.
Muhammadiyah tidok hanyo sekodor merawot okol sehot melatui gtorifikasi
retorik, topi Muhommodiyah secoro mendasor mendirikon infra struktur
okal sehat dengan pendirian sekolah don perguruan tinggi. persyorikoton
Muhommodiyah memiliki 176 universitas di seluruh lndonesia. Kolou sotu
universitos rata-rato memiliki 7.ooo mahosiswo, moka dalam lima tohun
jumlahnyo somo dengon 20 daeroh pemilihan,,(Gerung, 2019).

Pernyataan Rocky Gerung tersebut menjadi provokasi positif dalam
menyadarkan potensi besar sekaligus peran politik kontributif yang
seha rusnya d i main ka n M u ha m mad iya h terka it kompetisi elektora l. Tu fisa n
ini dimaksudkan untuk menambah bobot provokasi agar Muhammadiyah
segera merumuskan strategi jitu dalam kompetisi elektoral sesuai
dengan jati dirinya sebagai gerakan dakwah amar ma'ruf nahi munkar
modernis terbesar di Indonesia yang memiliki khittah politiksekaligus
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menterjemahkan bentuk netralitas politik atau politik adiluhung h;-politics). Asumsi tulisan ini adalah dengan potensi kader dan infrastrukt _ 
.

pendidikan yang dimilikinya, Muhammadiyah berpeluang besar melahirk. -

pejabat publik yang akan mampu membangun tatanan politik yang baik

Netralitas Politik: Antara Idealita dan Realita
Muhammadiyah sebagai sebuah organisasi sudah memiriki pos ,

dan sikap politik yang jelas dalam kompetisi elektoral, yaitu netral, dala ^.

arti tidak berafiliasi dengan caron presiden dan wakil presiden terten:_
Mengacu pada pemirihan presiden zor4, keputusan bersikap net.=
tertuang dalam Maklumat Kebangsaan Menghadapi pemilihan preside -

201.4 yang dikeluarkan Muhammadiyah pada Tanwir di samarin da,23i_
Mei 2014. Dalam maklumat tersebut, Muhammadiyah memberi kebebasa -

kepada anggotanya untuk memirih capres/cawapres yang memenuhi tuj_ -

kriteria, yaitu: relijius, negarawan, decisive, mampu mengerora nega.:
dengan baik, mampu menjaga kewibawaan dan kedauratan negar;
strategic dan commiffed (Solikhin, 201g).

Muhammadiyah memang tidak pernah berubah menjadi partai polit.
tetapi tidak berarti steril poritik. Merujuk pada perjalanan sejarahny"
Muhammadiyah tidak mungkin menghindarkan diri dari arena politri.
Ada dua pandangan terkait sikap netral Muhammadiyah dalam kompeb,
elektoral. Pertoma, Muhammadiyah menempatkan semua partai polir.
yang mengusung capres/cawapres sama, dalam arti menjaga jarak denga-
semua partai, capres/cawapres dan tidak memiliki hubungan langsung
Dengan demikian, Muhammadiyah dapat menjadi penentu suara uma:
lsla m I ndonesia ya ng jumla h nya besa r. Ked u o,pol iti k ti nggi M u ham madiya r-

adalah politik kebangsaan melalui perilaku politik santun beretika da-
bukan dukung mendukung pasangan capres/cawapres (eodiri 2010).

Jika Pimpinan pusat mampu menjaga Muhammadiyah secara
organisasi netral dan jauh dari politik kekuasaan dalam kompetisi elektora
akan tetapi tidak demikian dengan pimpinan Daerah atau wilayar^
Muhammadiyah. Kasus di Daerah Istimewa yogyakarta, kabupate.
sleman dan Maros menunjukkan hal yang berbeda. Beberapa daerar
tersebut mencoba memadukan high politics dan low politics. Amien Rais
menjelaskan bahwa high potitics adalah politik yang luhur; adiluhung, dar
berdimensi moral serta etis. Sedangkan low politics adalah politik tingkat
rendah yang berorientasi praktis atau meminta jabatan (Kuntowijoyo
1995). sikap Muhammadiyah yang sejaran dengan high politics dapat
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: ertrkan tidak terlibat dalam politik prakfis, namun dapat melakukan
':gratan-kegiatan seperti memerangi korupsi, menegakkan keadilan,
' :rerbukaan, akuntabilitas, tidak meminta jabatan, melakukan manuver
::litik untuk memperebutkan kursi, membuat tekanan, dan memperruas
" : sted i nterest. (Kuntowijoyo, 1995).

Jarak teritorial dan poritik menjadi faktor penjelas perbedaan ijtihad::litik Muhammadiyah di level nasional dan Iokal dalam kompetisi
= ektoral. Keseharian Muhammadiyah di level lokal memiliki urusan
::rkaitan dengan pemerintahan, di mana segara keputusan politik dapat
:an perlu dinegosiasikan. Hal ini berbeda dengan level nasional, di mana
:rak teritoral dan politik yang tidak terjangkau mengakibatkan orientasi
:olitik menjadi kurang penting di level pusat Muhammadiyah. selain jarak,
:'erubahan filosofi berpolitik Muhammadiyah dari ,,menjaga jarak yang
;ama dengan semua kekuatan politik" menjadi ,,menjaga kedekatan yang
. a ma dengan sem ua kekuatan poritik" memiliki dampak serius bagi dina m ika
:ola hubungan Muhammadiyah dan politik di daerah-daerah tertentu.
)ukungan Pimpinan wilayah Muhammadiyah Daerah rstimewa yogyakarta
:erhadap salah satu caion DpD Rl tertentu pada pemilu 2009, 2ot4 dan
:019, dan dukungan pinnpinan Daerah Muhammadiyah kabupaten sleman
:erhadap salah satu calon bupati/wakil bupati tertentu pada pilkada 2010
:an 2015 menunjukkan fenomena elit untuk mendapatkan representasi
:ari kekuasaan politik formal.

Arti Penting sekolah politik Indonesia Berkemajuan
Perbedaan pendapat tentang terjunnya kader Muhammadiyah

ialam perebutan kekuasaan tidak serta merta berkonotasi negatif. peran
nigh politics dapat diartikan bahwa Muhammadiyah sebagai bagian dari
:ivil saciety menjadi kawah candradimuka bagi Iahirnya pemimpin yang
remiliki kapabilitas, kapasitas, dan kepribadian Muhammadiyah. Dalam
.-,sianya yang satu abad, sudah serayaknya Muhammadiyah memiriki
'ormat yang jelas bagaimana mengartikurasikan poritik yang aspiratif
cengan kepentingan persyarikatan. oreh karena itu, Muhammadiyah
memerlukan sebuah konstruksi bagaimana membangun relasinya dengan
cunia politik dan kenegaraan pada umumnya sehingga di masa mendatang
Muhammadiyah tidak lagi terbata-bata saat mengeja kompleksitas alfabeta
sosial politik yang mengitarinya (solikhin, 2oLg). salah satu strategi
politik jitu non-praktis Muhammadiyah dalam kompetisi elektoral adalah
mendirika n sekolah politik I ndonesia berkemajuan.
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Muhammadiyah telah memiliki semua piranti yang
lahirnya politisi negarawan dengan kapabilitas dan kapasitas
serta berkepribadian Muhammadiyah melalui sekorah polifik
berkemajuan, yaitu materi (kurikulum), guru (pembina), fasilitas :. -

Materi awal dalam sekolah ini akan menajamkan fokus pada
meraih kemenangan dalam kompetisi elektoral, yaitu leodership,
branding, managing relation, emotional, and spiritual quotient for
strategi pemenangan, pendalaman regulasiterkait, dan penanama - -

kebangsaan. Adapun materi lanjutan, tergantung peruntukkanya, _ - _

anggota legislatif dapat diajarkan bagaimana menjalankan fungsi
anggaran, dan pengawasan serta pendalaman regulasi terkait.
untuk eksekutifl materi yang diajarkan adalah tentang bagaimana
negara di era global, baik terkait urusan di dalam maupun luar nege- :

aspek apa yang harus mendapat perhatian agar rakyat yang berr -:
dalamnya mendapatkan haknya, yaitu keamanan, kesehatan, pendio . . -

pelayanan publik lain secara manusiawi, pendekatan penyampaia- -
dapat dilakukan melalui teori dan praktik dengan mengundang nar:r _ -
yang berkompeten dan berpengalaman.

Untuk peserta dapat dibuat syarat-syarat khusus dan diperur-:-
untuk semua kader Muhammadiyah yang akan maju daram kc-:.-
elektoral, baik di tingkat lokal, regional maupun nasional sebaga ::
legislator (DPRD dan DPR), senator (DpD) atau caron bupati, wa ,_

gu bernuratau presiden. Keberhasila n sekola h politik I ndonesia berke n" . _,
ini tentu membutuhkan dukungan semua pihak terkait. optimalisasi ._ - .

semua Majelis dan Lembaga serta Amal Usaha Muhammadiyah, khus",-
Perguruan Tinggi Muhammadiyah akan mampu membuat Muhamma: ,

tidak hanya akan melahirkan pejabat publik handal yang berkepriba: .

Muhammadiya, tetapi juga mampu menjadikan Muhammadiyah seb,=,
juru bicara bagi aspirasi politik rakyat dan aspirasi dalam proses penyusr- - j -

dan pelaksanaan anggaran, serta dampak pembangunan terhadap kua :.
hidup rakyat. Pada akhirnya, kiprah dakwah Muhammadiyah akan sema.
nyata dirasakan manfaatnya oleh rakyat dalam mendorong kemaj,.-
untuk terwujudnya peradaban utama. Apakah hal ini akan terlaksar^ -

Tentu tidak jika hanya menjadi wacana semata.
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